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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) 

maze angka terhadap pengembangan kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun di TK IT 

Nurul Ilmi. Masalah utama yaitu masih rendahnya kemampuan anak dalam mengenali lambang 

bilangan dan memecahkan masalah numerik sederhana akibat metode pembelajaran yang kurang 

variatif. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain eksperimen semu tipe 

One-Group Pretes-Postes. Sampel berjumlah 15 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui instrumen lembar observasi terstruktur dan dianalisis 

menggunakan rumus paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

permainan maze angka memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kecerdasan 

logika matematika anak. Hal ini terlihat dari kenaikan nilai rata-rata kemampuan anak yang sangat 

drastis setelah diberikan perlakuan. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan media maze angka 

sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi kemampuan 

berpikir logis-matematis di lembaga pendidikan anak usia dini. 

Kata kunci: permainan edukatif; maze angka; logika matematika; anak usia dini; metode 

eksperimen 

 
Abstract 

This study aims to analyze the effect of using the number maze educational game tool (APE) on the 

development of mathematical logic intelligence in children aged 5-6 years at Nurul Ilmi IT 

Kindergarten. The main problem underlying this research is the low ability of children to recognize 

number symbols and solve simple numerical problems due to unvaried learning methods. The 

research method used is quantitative with a quasi-experimental design of the One-Group Pretes-

Postes type. The research sample consisted of 15 children selected using a purposive sampling 

technique. Data were collected through structured observation sheets and analyzed using paired 

sample t-test. The results showed that the application of the number maze game had a significant 

effect on improving children's mathematical logic intelligence. This can be seen from the drastic 

increase in the average score of children's abilities after being given the intervention. This study 

recommends the use of number maze media as an effective alternative learning media to stimulate 

logical-mathematical thinking skills in early childhood education institutions. 

Keywords: educational games; number maze; mathematical logic; early childhood;  experimental 

method 
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A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan anak usia dini merupakan fase krusial dalam menstimulasi seluruh aspek 

perkembangan anak, salah satunya adalah kemampuan kognitif (Suryana, 2016). Di 

dalam aspek kognitif, kecerdasan logika matematika memiliki peran penting sebagai 

fondasi kemampuan berpikir logis, kritis, dan pemecahan masalah sejak dini (Talango, 

2020). Namun, pada realitanya, pengembangan kecerdasan logika matematika sering 

kali menghadapi hambatan di lapangan karena minimnya penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif dan interaktif (Rosita et al., 2018). Proses pembelajaran 

cenderung bersifat monoton dan berpusat pada guru, seperti penggunaan lembar kerja 

siswa (LKS) atau metode ceramah yang abstrak. Hal ini membuat anak-anak merasa 

jenuh dan kesulitan memahami konsep numerik yang diajarkan (Sit, Amallia, et al., 

2021). 

 Masalah tersebut secara nyata ditemukan melalui observasi awal (pra-penelitian) 

yang dilakukan terhadap kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun di TK IT 

Nurul Ilmi. Berdasarkan data awal, mayoritas anak masih berada pada kriteria Belum 

Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB) dalam capaian logika matematika. Dari 

total anak yang diobservasi, sebanyak 65% anak belum mampu mengenali lambang 

bilangan dengan tepat dan sering kali tertukar saat menyebutkan angka 6, 9, 7, dan 8. 

Selain itu, sekitar 70% anak mengalami kesulitan dalam mengurutkan pola angka serta 

memecahkan masalah numerik sederhana, seperti menghitung jumlah benda secara acak. 

Anak-anak cenderung pasif dan kurang antusias ketika dihadapkan pada aktivitas yang 

berkaitan dengan konsep angka dan logika berhitung. Data awal ini mengindikasikan 

adanya urgensi pemecahan masalah melalui penerapan media konkret yang mampu 

mengubah konsep matematika abstrak menjadi konkret dan menyenangkan. 

 Kajian teoritik menyatakan bahwa anak usia dini berada pada tahap perkembangan 

kognitif pra-operasional (Jean Piaget) dalam jurnal (Marinda, 2020), di mana mereka 

membangun pemahaman melalui manipulasi objek fisik dan aktivitas bermain. Bermain 

bagi anak adalah sarana belajar yang paling efektif. Salah satu media yang dapat 

digunakan untuk menstimulasi kemampuan ini adalah Alat Permainan Edukatif (APE) 

berupa maze angka (Artamevia dkk, 2024). Permainan maze angka dirancang untuk 
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melatih konsentrasi, koordinasi mata-tangan, serta kemampuan pemecahan masalah saat 

anak menggeser bidak angka menuju tempat yang tepat (Apriani dkk, 2025). Beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan telah menguji efektivitas media maze atau permainan 

edukatif sejenis. Penelitian oleh (Sit, Arlina, et al., 2021) menunjukkan bahwa 

penggunaan alat permainan berbasis visual dan motorik mampu meningkatkan 

kecerdasan logika-matematika anak secara signifikan. Selain itu, (Tasliyah et al., 2020) 

juga menegaskan bahwa pembelajaran matematika yang diintegrasikan dengan APE 

manipulatif berhasil meningkatkan antusiasme dan pemahaman numerik anak usia dini 

(Nurlaili, 2022). 

 Meskipun penelitian mengenai media maze dan kecerdasan matematika sudah 

banyak dilakukan, terdapat celah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya (Lubis & Ardilla, 2023). Kebanyakan penelitian terdahulu berfokus pada 

maze jalur konvensional atau penggunaan maze untuk perkembangan motorik halus 

semata. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada modifikasi permainan maze angka 

yang mengintegrasikan tiga indikator kecerdasan matematika sekaligus dalam satu alur 

permainan, yaitu: pengenalan lambang bilangan, pengurutan pola angka, dan pemecahan 

masalah mekanis-spasial secara mandiri melalui metode eksperimen semu (Quasi-

Experiment) tipe One-Group Pretes-Postes. Urgensi dari pemecahan masalah dalam 

penelitian ini sangat mendesak. Jika hambatan dalam kecerdasan logika matematika ini 

tidak segera diatasi melalui media yang tepat seperti maze angka, maka anak akan 

mengalami kesulitan belajar matematika yang lebih kompleks pada jenjang pendidikan 

dasar berikutnya (learning gap), serta menurunkan minat mereka terhadap sains dan 

teknologi (Zakiyah & Abdul, 2021).  

 Berdasarkan latar belakang dan urgensi yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan permainan edukatif maze angka terhadap pengembangan kecerdasan logika 

matematika anak usia 5-6 tahun di TK IT Nurul Ilmi? Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mengetahui pengaruh yang signifikan dari penggunaan permainan 

edukatif maze angka terhadap pengembangan kecerdasan logika matematika anak usia 

5-6 tahun di TK IT Nurul Ilmi. 
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B. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-

experimental design. Desain yang digunakan adalah One Group Pretes-Postes Design, yaitu 

penelitian yang dilakukan pada satu kelompok tanpa kelompok kontrol dengan pemberian 

Pretes sebelum perlakuan dan Postes setelah perlakuan diberikan. Desain ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh permainan edukatif maze angka terhadap kecerdasan logika 

matematika anak usia 5–6 tahun. Desain penelitian menurut Sugiyono (2022) dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

o1 x  o2 

 

Keterangan:  

X= Perlakuan yang diberikan melalui kegiatan permainan edukatif maze angka  

o1= Kecerdasan logika matematika sebelum diberi perlakuan 

o2=Kecerdasan logika matematika diberi perlakuan 

 

Penelitian dilaksanakan di TK IT Nurul Ilmi pada bulan April–Mei 2026. Subjek 

penelitian berjumlah 15 anak usia 5–6 tahun yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 7 anak 

perempuan. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, karena seluruh anak 

pada kelompok B dijadikan subjek penelitian. Jumlah sampel yang digunakan disesuaikan 

dengan jumlah anak aktif pada kelas penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi 

terstruktur, tes, dan dokumentasi (Inanna, 2024). Observasi dilakukan secara berkala 

menggunakan lembar pengamatan berskala untuk memantau perkembangan indikator anak 

secara langsung selama proses bermain. Teknik tes diimplementasikan melalui pemberian 

Pretes sebelum pemberian tindakan untuk mengukur kemampuan awal, serta pelaksanaan 

Postes pada akhir periode pembelajaran untuk mengevaluasi capaian akhir kecerdasan logika 

matematika anak (Munawaroh, 2017). 

Instrumen penilaian kecerdasan logika matematika anak usia 5–6 tahun dikembangkan 

secara komprehensif berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
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(STPPA) yang dijabarkan ke dalam beberapa indikator taktis. Indikator pencapaian tersebut 

dituangkan ke dalam lembar matriks kisi-kisi instrumen guna menjamin validitas isi dalam 

pengukuran kemampuan kognitif anak, sebagaimana disajikan pada Tabel 1 di bawah ini 

(Pendidikan et al., 2020): 

Tabel 1. Indikator Variabel Penelitian 

No Variabel Indikator 

1. 

. 

Kecerdasan 

Logika 

Matematika Anak 

 

1. Anak Mampu mencari dan menemukan lambang 

bilangan 1–20 pada jalur labirin (maze angka) 

2. Anak Mampu mengurutkan bilangan secara runtut 

berdasarkan konsep urutan logis 

3. Anak Mampu mencocokkan jumlah gambar dengan 

kartu angka (korespondensi satu-satu) 

4. Anak Mampu memecahkan masalah sederhana 

(problem solving) dalam menentukan jalur bebas 

hambatan 

2.  Keterampilan 

Motorik dan 

Sikap Berpikir 

5. Mampu mengenali pola angka dan warna pada struktur 

papan maze 

6. Mampu mengoordinasikan gerakan mata dan tangan 

saat menggeser pion angka 

7. Menunjukkan konsentrasi, ketelitian, dan ketekunan 

menyelesaikan tugas 

Sumber: Rencana Pelaksanaan PAUD(Pendidikan et al., 2020) 

 

Setiap lembar indikator amatan dinilai menggunakan skala likert modifikasi 

perkembangan anak usia dini dengan rentang empat tingkat capaian standar. Tingkat capaian 

tersebut terdiri atas Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Teknik analisis data 

mengintegrasikan perhitungan statistik deskriptif dan statistik inferensial menggunakan 

bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis 

nilai rata-rata (mean), standar deviasi, dan varians dari hasil pengujian. Uji prasyarat analisis 

yang dilakukan mencakup uji normalitas data dengan metode Shapiro-Wilk, mengingat 

ukuran sampel kecil (kurang dari 50 anak). Data dikategorikan berdistribusi normal apabila 

koefisien signifikansi p-value menunjukkan angka lebih besar dari 0,05.  

Pengujian hipotesis untuk menguji perbedaan pengaruh antar variabel dilakukan 

menggunakan analisis Paired Sample t-Test dengan taraf signifikansi > 0,05 (Waruwu, 
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2024). Pengujian hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test untuk mengetahui pengaruh 

permainan edukatif maze angka terhadap kecerdasan logika matematika anak sebelum dan 

sesudah perlakuan diberikan (Nurlaili, 2019). Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai 

berikut: 

H₀ : Tidak terdapat pengaruh permainan edukatif maze angka terhadap kecerdasan      

        logika matematika anak usia 5–6 tahun.  

Hₐ : Terdapat pengaruh permainan edukatif maze angka terhadap kecerdasan logika  

       matematika anak usia 5–6 tahun 

 

. Sedangkan rumus matematis yang digunakan untuk menghitung nilai t-hitung adalah 

sebagai berikut (Oktaviani & Setiyono, 2022): 

Keterangan:  

Md = mean dari perbedaan pre-test dan post-test  

Xd = deviasi dari masing-masing subjek (d-Md)  

∑ 𝑥 2𝑑 = jumlah kuadrat deviaasi  

N = jumlah sampel 47 db = ditentukan N- 
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C. HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 minggu pada tanggal 01 April–01 Mei 2026 di TK 

IT Nurul Ilmi. Penelitian dilakukan pada satu kelompok anak usia 5–6 tahun yang berjumlah 

15 anak. Perlakuan yang diberikan berupa penggunaan permainan edukatif maze angka 

untuk mengembangkan kecerdasan logika matematika anak. Adapun media yang digunakan 

yaitu :  

 

Gambar 1. Media Maze Angka 

 

Kemudian Pretes dilakukan sebelum pemberian perlakuan untuk mengetahui 

kemampuan awal anak dalam kecerdasan logika matematika. Setelah diberikan perlakuan 

menggunakan permainan edukatif maze angka, selanjutnya dilakukan Postes untuk 

mengetahui perkembangan kemampuan anak. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Pretes 

No Interval (Skor) Frekunesi (f) Persentase (%) Kategori 

1 8-9 2 13,3% BB 

2 10-11 9 60,0% MB 

3 12-13 3 20,0% MB 

4 14-15 1 6,7% BSH 

Total 15 100%  

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa sebelum diberikan perlakuan, mayoritas 

kecerdasan logika matematika anak masih berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) 

dan Belum Berkembang (BB) dengan persentase akumulatif mencapai 93,3% (14 anak). 

Hanya ada 1 anak (6,7%) yang berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 
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Hal ini memperkuat kondisi awal bahwa kemampuan anak dalam mengenali lambang 

bilangan dan memecahkan masalah numerik sederhana memang masih rendah. 

                              Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Skor Postes  

No Interval (Skor) Frekunesi (f) Persentase (%) Kategori 

1 16-17 1 6,7% MB 

2 18-19 5 33,3% BSH 

3 20-21 6 40,0% BSH 

4 22-23 2 13,3% BSB 

5 24-25 1 6,7% BSB 

Total 15 100%  

            

Berdasarkan Tabel 3, terjadi perubahan atau pergeseran kurva kemampuan anak yang 

sangat signifikan setelah diberikan intervensi. Sebanyak 73,3% anak (11 anak) berhasil 

mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 20% anak (3 anak) mampu 

mencapai kriteria tertinggi yaitu Berkembang Sangat Baik (BSB). Sudah tidak ada lagi anak 

yang berada pada kategori Belum Berkembang (BB). 

                  Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-rata dan Kategori Perkembangan 

Pengukuran Skor Minimum Skor Maksimum Nilai Rata-rata(Mean) Kategori 

Pretes 8 14 10.8 MB 

Postes 16 25 20,5 BSH 

 

Secara statistik deskriptif, terjadi lonjakan nilai rata-rata (mean) yang sangat drastis, 

yaitu dari 10,8 naik menjadi 20,5. Didukung oleh hasil uji inferensial Paired Sample T-Test 

dengan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, maka secara meyakinkan H0 ditolak dan Ha 

diterima.  

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan edukatif maze angka berpengaruh 

signifikan terhadap kecerdasan logika matematika anak usia 5–6 tahun. Hal ini terlihat dari 

peningkatan rata-rata skor anak dari 10,8 pada Pretes menjadi 20,5 pada Postes setelah 

diberikan perlakuan menggunakan permainan maze angka. Hasil uji Paired Sample t-Test 

juga menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Selain 

itu, nilai effect size sebesar 3,65 menunjukkan bahwa permainan edukatif maze angka 
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memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan kecerdasan logika 

matematika anak (Apriani & Ilhami, 2025). 

Peningkatan tersebut terjadi karena permainan maze angka memberikan pengalaman 

belajar yang konkret, interaktif, dan menyenangkan bagi anak usia dini. Dalam permainan 

ini anak tidak hanya mengenal lambang bilangan, tetapi juga melakukan aktivitas berpikir 

logis saat menentukan jalur yang tepat untuk mencapai tujuan permainan. Aktivitas tersebut 

membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir sistematis dan pemecahan masalah 

sederhana melalui kegiatan bermain sambil belajar (Zakiyah, dkk 2021). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget yang 

menyatakan bahwa anak usia 5–6 tahun berada pada tahap praoperasional. Pada tahap ini 

anak lebih mudah memahami konsep melalui benda konkret, simbol visual, dan aktivitas 

bermain (Paul, 2021). Penggunaan permainan maze angka memberikan kesempatan kepada 

anak untuk belajar secara langsung melalui eksplorasi jalur, pengamatan pola, dan 

pengambilan keputusan sederhana sehingga konsep matematika dasar lebih mudah dipahami 

anak (Wati et al., 2023).  

Selain itu, pendekatan bermain sambil belajar dalam permainan maze angka juga 

sesuai dengan karakteristik pembelajaran PAUD yang menekankan aktivitas aktif dan 

menyenangkan (Hijriati, 2021). Anak belajar tanpa tekanan karena pembelajaran dilakukan 

melalui permainan yang menarik perhatian dan meningkatkan motivasi belajar. Kondisi 

tersebut membuat anak lebih fokus, aktif, dan antusias selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Apriani & Ilhami, 2025) yang 

menyatakan bahwa permainan maze angka mampu meningkatkan kemampuan mengenal 

lambang bilangan anak usia dini. Penelitian (Zakiyah dkk, 2021) juga menunjukkan bahwa 

permainan maze efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak usia 

dini. Namun, penelitian ini memiliki kebaruan karena tidak hanya berfokus pada 

kemampuan mengenal angka, tetapi juga mengembangkan kemampuan mengenali pola, 

berpikir logis, dan memecahkan masalah sederhana sebagai bagian dari kecerdasan logika 

matematika anak usia 5–6 tahun. 
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Permainan edukatif maze angka membantu anak mengembangkan kemampuan 

kognitif yang termasuk dalam indikator perkembangan anak usia dini pada aspek STPPA. 

Aktivitas permainan yang dilakukan selama penelitian melatih kemampuan klasifikasi, 

seriasi, korespondensi satu-satu, serta pemecahan masalah sederhana (Latif, 2020). 

Kemampuan klasifikasi terlihat ketika anak mengelompokkan angka dan 

mencocokkan lambang bilangan dengan jumlah benda yang sesuai. Kemampuan seriasi 

berkembang saat anak mengurutkan angka dari kecil ke besar dalam jalur maze. Selain itu, 

anak juga belajar melakukan korespondensi satu-satu ketika menghubungkan jumlah benda 

dengan simbol angka yang tepat. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa permainan maze 

angka mampu menstimulasi kemampuan berpikir logis matematis secara bertahap sesuai 

perkembangan usia anak (Widiastuti et al., 2023). 

Dalam proses permainan, anak juga dilatih untuk memecahkan masalah sederhana 

melalui pencarian jalur yang tepat menuju tujuan akhir maze. Anak harus menentukan 

pilihan jalur, memperhatikan pola angka, dan menghindari jalan buntu. Aktivitas ini melatih 

kemampuan berpikir kritis, konsentrasi, ketelitian, dan pengambilan keputusan sederhana 

pada anak usia dini (Nurhayati & Putro, 2021). 

Penggunaan media manipulatif konkret seperti maze angka sangat penting dalam 

pembelajaran PAUD karena anak usia dini masih berada pada tahap berpikir konkret. 

Melalui media visual dan aktivitas langsung, anak lebih mudah memahami konsep 

matematika dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan lembar kerja atau 

penjelasan verbal. Oleh karena itu, permainan maze angka dapat menjadi alternatif media 

pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kecerdasan logika matematika anak usia 

dini (Susanti & Affrida, 2018). 

Selain mengembangkan kemampuan kognitif, permainan maze angka juga 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif (Khadijah dan Armanila, 

2017). Anak terlihat lebih aktif selama kegiatan pembelajaran karena terlibat langsung dalam 

eksplorasi permainan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan permainan edukatif dapat 

meningkatkan keterlibatan anak dalam belajar serta membantu guru menciptakan 

pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia 

dini (Khadijah dkk, 2022). 
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Dengan demikian, permainan edukatif maze angka dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kecerdasan logika matematika anak usia 

5–6 tahun melalui kegiatan bermain yang konkret, aktif, dan menyenangkan.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini memperoleh beberapa simpulan, yaitu: (1) penggunaan 

permainan edukatif maze angka terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pengembangan kecerdasan logika matematika anak usia 5–6 tahun di TK IT Nurul Ilmi, yang 

ditunjukkan oleh lonjakan nilai rata-rata dari 10,8 menjadi 20,5 serta nilai effect size sebesar 

3,65; (2) media maze angka efektif menstimulasi kemampuan anak dalam mengenali 

lambang bilangan 1–20, mengurutkan angka secara logis, melakukan korespondensi satu-

satu, dan memecahkan masalah spasial-mekanis sederhana secara mandiri melalui aktivitas 

bermain yang konkret dan menyenangkan. Dengan demikian, maka disampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: (1) bagi guru PAUD, disarankan mengintegrasikan media maze angka 

ini ke dalam pembelajaran berbasis bermain dan memodifikasi sirkuitnya secara inovatif 

sesuai tingkat perkembangan anak; (2) bagi sekolah, diharapkan memfasilitasi penyediaan 

alat permainan edukatif (APE) manipulatif yang variatif untuk mendukung implementasi 

kurikulum PAUD yang interaktif; (3) bagi orang tua, disarankan untuk melanjutkan 

stimulasi pengenalan konsep angka dan pola melalui aktivitas bermain yang selaras secara 

berkesinambungan saat mendampingi anak di rumah. 
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